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ABSTRACT

Arbuscular mycorrhizal fungi FMA is a type of soil fungus that forms a mutualistic
relationship with plant roots. This cooperation supports plant growth and soil health
efficiently. This study aims to explain the role and benefits of Arbuscular Mycorrhizal Fungi
FMA in improving the growth, productivity and resilience of horticultural crops such as
sugar cane, chili, arabica coffee, tomatoes, and shallots. The research method used is a
literature study approach to identify, collect, and analyze relevant literature sources. The
results showed the positive effects of FMA in improving nutrient absorption, immunity to
environmental stress, and overall plant quality. FMA application to horticultural crops can
increase plant height, stem diameter, number of leaves, photosynthetic rate, and plant dry
weight, and significantly improve vegetative growth parameters. Thus, the use of FMA can
support optimal growth and increase productivity of horticultural crops.

Kata kunci: FMA, Photosynthesis, Phosphorus, Horticulture, Nutrition

ABSTRACT

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) yaitu jenis fungi tanah yang membentuk hubungan
mutualistik dengan akar tanaman. Mikoriza membantu tanaman dalam penyerapan nutrisi
seperti fosfor dan meningkatkan toleransi terhadap kekeringan. Kerjasama ini mendukung
pertumbuhan tanaman dan kesehatan tanah secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan peran dan manfaat fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) guna meningkatkan
pertumbuhan, produktivitas, dan ketahanan tanaman hortikultura seperti tebu, cabai, kopi
arabika, tomat, serta bawang merah. Metode penelitian yang digunakan yakni pendekatan
studi literatur untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis sumber-sumber
literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan efek positif FMA dalam meningkatkan
penyerapan nutrisi, kekebalan terhadap stres lingkungan, dan kualitas keseluruhan tanaman.
Pemberian FMA pada tanaman hortikultura dapat meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang, laju fotosintesis, jumlah daun, serta berat kering tanaman, dan meningkatkan
parameter pertumbuhan vegetatif secara signifikan. Dengan demikian, penggunaan FMA
dapat mendukung pertumbuhan optimal dan meningkatkan produktivitas tanaman
hortikultura.

Kata kunci: FMA, Fotosintesis, Fosfor, Hortikultura, Nutrisi
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PENDAHULUAN
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan jenis fungi yang mendiami

tanah dan selalu berkolaborasi dengan tanaman tingkat tinggi, saling memberikan
manfaat satu sama lain. Asosiasi ini terbentuk karena FMA secara konsisten
menghuni sistem akar tanaman inang dan memberikan keuntungan geg mutual.
Dalam bahasa Latin, istilah "arbuskula" berasal dari kata "arbuscula",
menggambarkan struktur berbentuk seperti pohon yang tumbuh di dalam sel korteks
akar tanaman inang (Sukarno et al, 2023).

Fungi mikoriza mampu bersimbiosis dengan sebagian besar (97%) famili
tanaman, seperti tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, hortikultura, serta
tanaman pakan. Fungi mikoriza merupakan organisme tanah yang hidup secara
simbiotik menggunakan akar tanaman (Cahyaningrum et al, 2020). Simbiosis
mutualisme antara fungi mikoriza arbuskula dan tanaman mendatangkan berbagai
keuntungan bagi keduanya. FMA memperoleh sumber energi dari tumbuhan melalui
eksudat akar dan membantu menyerap nutrisi serta udara untuk tanaman. FMA juga
melindungi tanaman dari tekanan lingkungan, baik biotik maupun abiotik, serta
memfasilitasi suksesi vegetasi pada lahan atau hutan yang rusak (Tuheteru et al.,
2020). Peranan penting FMA dalam sistem tanah tanaman yang berkelanjutan diakui
secara luas. Simbiosis mikoriza fungi pada tanaman hutan telah terbukti
meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga 20%. (Setyaningsih et al, 2023).

Fungi mikoriza arbuskula membentuk struktur arbuskula di dalam sel-sel
akar. Struktur ini dapat memperluas area permukaan akar serta meningkatkan
ketersediaan nutrisi bagi tanaman seperti kalium, fosfat, nitrogen, kalsium, serta
magnesium yang penting bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman (Akib et al,
2022; Harso, 2020; Rifani et al., 2023). Penyerapan nitrogen oleh fungi mikoriza
arbuskula meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman, yang mendukung
pertumbuhan, produksi buah, dan kekebalan terhadap penyakit (Suryatmana et al.,
2023).

Nutrisi memainkan peran penting dalam proses seperti pembentukan protein
dan klorofil, transfer energi, dan regulasi tekanan osmotik dalam sel tanaman
(Khoirunnisa, 2022) Kekurangan nutrisi dapat menghambat pertumbuhan tanaman
dan membuatnya rentan terhadap penyakit, Pemberian nutrisi yang tepat waktu dan
proporsional sangat penting untuk meningkatkan hasil pertanian dan menjaga
kesehatan tanaman (Tamin, 2020).

Ketersediaan nutrisi sangat memengaruhi ketahanan tanaman terhadap stres
lingkungan dan serangan penyakit. Nutrisi yang cukup membantu tanaman bertahan
dari kekeringan, salinitas, dan perubahan suhu. Selain itu, nutrisi seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium memperkuat pertahanan tanaman terhadap patogen (Ardiyanti et
al, 2022). Kurangnya nutrisi melemahkan sistem pertahanan tanaman, meningkatkan
risiko serangan penyakit dan hama (Fitria, 2022). FMA meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stres lingkungan seperti salinitas, kekeringan, serta pH tanah
rendah dengan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi dan



udara. Nutrisi yang lebih baik membantu meningkatkan kesehatan tanaman secara
keseluruhan, termasuk pertumbuhan, produksi buah, dan daya tahan terhadap
penyakit (Oktavia et al, 2022).

Sebagai teknologi alternatif, mikoriza arbuskula dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi berbagai masalah seperti kekeringan, penyerapan unsur hara, dan serangan
patogen, terutama yang menular melalui tanah, pada tanaman hortikultura dan
perkebunan (Basri, A. H. H, 2018). Beberapa permasalahan yang ditemui mencakup
cekaman air dan serangan penyakit pada tanaman. Pemanfaatan mikoriza pada lahan
sub-optimal meningkatkan struktur tanah dan penyerapan unsur hara. Mikoriza
memaksimalkan kinerjanya dengan memperluas area penyerapan, memungkinkan
tanaman untuk menyerap nutrisi yang sebelumnya tidak dapat diserap secara
langsung (Sarah, 2022).

Berdasarkan pendahuluan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian ini mempunyai tujuan guna menjelaskan peran dan manfaat fungi
Mikoriza Arbuskula FMA dalam meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, serta
ketahanan tanaman hortikultura seperti tebu, cabai, kopi arabika, tomat dan bawang
merah, Penelitian yang dilakukan menunjukkan efek positif FMA dalam
meningkatkan penyerapan nutrisi, kekebalan terhadap stres lingkungan, dan kualitas
keseluruhan tanaman.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi literatur, di mana data

dikumpulkan dari berbagai sumber informasi kepustakaan yang relevan dengan
obyek penelitian. Metode ini melibatkan serangkaian penelitian yang memanfaatkan
data pustaka untuk mendalami topik yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan wawasan menyeluruh tentang topik yang dipilih dengan
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis sumber-sumber literatur yang
relevan (Adlini et al, 2022).

Penelitian kepustakaan atau kajian literatur merupakan pengkajian kritis
terhadap gagasan, pengetahuan, ataupun temuan yang terdapat dalam literatur
berorientasi akademik. Melalui pendekatan ini, dikembangkan kontribusi teoritis
serta metodologis yang relevan untuk topik yang diteliti (Pusparani, 2021)

Penelitian ini memiliki sifat analisis deskriptif, di mana data yang telah
dikumpulkan diuraikan secara sistematis untuk memberikan pemahaman dan
penjelasan yang jelas kepada pembaca (syafitri dan Nuryono, 2020).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan studi literatur, didapatkan beberapa spesies fungi mikoriza

arbuskula beserta perannya pada tanaman hortikultura (Tabel 1.). Terdapat beberapa
sumber referensi yang bisa digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Dari
beberapa sumber tersebut didapatkan ada 5 Peran Jamur Mikoriza Arbuskula pada
tanaman yaitu sebagaimana tertera pada table 1.
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Tabel I. Peran fungi mikoriza arbuskula pada tanaman hortikultura.

No Jenis
Tanaman

Peran Jamur Mikoriza Arbuskula
Terhadap Tanaman

Pustaka

1. Saccharum
officinarum L.

Fungi mikoriza membantu tanaman
menyerap lebih banyak air, nutrisi, dan
tahan terhadap kekeringan, tanaman
dengan mikoriza menunjukkan
peningkatan pertumbuhan, kesehatan,
produksi

Astutik, 2020;
Amal, 2020; Riliana,
2020; Jamil,2023;
Puspitasari, 2023

2. Capsicum
annuum L

Membantu penyerapan nutrisi,
terutama fosfor, untuk pertumbuhan
optimal: tinggi tanaman, jumlah daun,
dan sistem perakaran yang kuat. Lebih
dari itu, mikoriza meningkatkan
kemampuan hidup cabai, membuatnya
tahan penyakit layu fusarium.

Meo, 2023; Raisani
et al., 2020; Sopian,
2020; Chairunnisak,
2023; Ghaisani,
2020.

3. Coffea Arabica membantu tanaman meningkatkan
penyerapan air, menyerap unsur hara,
dan ketahanan terhadap kekeringan
serta penyakit akar, memperbaiki
kualitas tanah dan meningkatkan
pertumbuhan bibit.

Utami, 2021;
Ardiani et al., 2019;
Azhar, 2024;
Hartatie, 2021;
Ekopranoto, 2023

4. Lycoperscum

esculentum L

meningkatkan penyerapan unsur hara
tanah, meningkatkan efisiensi pupuk
dan pertumbuhan tanaman

Sakti et al.,2020;
Dwitomo,2023:
Ridho et al., 2019;
Suhardjadinata et al
2020; Safriani, 2021

5. Allium Cepa Penggunaan MA (Mycorrhiza
Arbuscular) mampu meningkatkan
penyerapan unsur hara, terutama
fosfor, yang bermanfaat untuk
pertumbuhan dan kualitas umbi
bawang merah. MA juga membantu
tanaman bawang merah lebih tahan
terhadap stres lingkungan dan hama
penyakit secara alami.

Rokhminisari, 2019;
Maharani, 2020;
Prakoso, 2020; Baun
et al, 2015; Murni,
2019;
Fatkhurrahman,
2020; Dhana, 2023
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Sebagai bahan baku utama dalam industri gula, Tanaman Tebu (Saccharum
officinarum L.) menghadapi kendala utama terkait ketersediaan air, terutama pada
awal musim kemarau. Hal tersebut menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman tebu
dan mengurangi ketersediaan hara yang dibutuhkan (Astutik, 2020). Pemberian fungi
mikoriza arbuskular pada tanaman tebu berperan dalam meningkatkan penyerapan
air, nutrisi, dan toleransi terhadap kekeringan, mikoriza membentuk hubungan
simbiotik dengan akar tanaman, membantu dalam mengakses nutrisi dan air yang
terdapat dalam tanah, sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman
tebu, terutama di lahan dengan ketersediaan air terbatas (Amal, 2020).

Menurut Jamil (2023), pemanfaatan FMA pada tebu di lahan kering
meningkatkan sistem perakaran dengan memperluas permukaan serapan air dan
nutrisi. Hifa FMA dapat menjangkau unsur hara penting seperti fosfor dan berbagai
unsur hara lainnya seperti N, S, Zn, K, Co, serta Mo dari dalam tanah. Dalam kondisi
kekeringan, peran FMA dianggap sangat positif dalam meningkatkan kemampuan
tanaman tebu dalam menyerap air dan nutrisi, yang mendukung pertumbuhan
optimal (Riliana, 2020). Menurut Puspitasari (2023), pemberian fungi mikoriza pada
tebu dapat secara signifikan meningkatkan laju fotosintesis, jumlah daun, kehijauan
daun, jumlah anakan, diameter batang, tinggi tanaman, serta berat kering tanaman.
Fungi mikoriza mampu meningkatkan parameter pertumbuhan vegetatif dalam waktu
singkat, yang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas dan
kualitas tanaman.

Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) dikenal dapat berinteraksi dengan
berbagai mikroba untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu
contoh interaksi tersebut yakni dengan fungi mikoriza arbuskula (FMA). Interaksi ini
dapat meningkatkan kelangsungan hidup tanaman cabai di lingkungan yang berbeda,
termasuk tanah kering dengan kandungan nutrisi yang rendah.(Meo, 2023).
Pemberian FMA meningkatkan berat basah buah cabai paprika pertanaman,
sementara pada kontrol tanpa inokulasi FMA, produksi buah lebih sedikit karena
tanaman lebih rentan terhadap penyakit layu fusarium. Unsur fosfor (P) yang
terdapat dalam FMA berperan penting pada pembentukan fosfolipid pada membran
sel tanaman, sehingga mempengaruhi pada pertumbuhan tinggi tanaman (Raisani et
al., 2020).

Menurut penelitian Sopian (2020), tanaman cabai rawit yang diberi perlakuan
mikoriza arbuskula menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah
cabang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan tanaman
yang tidak mendapat perlakuan tersebut. Namun demikian, peningkatan yang jelas
terlihat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan penelitian Masriana et
al. (2020), dapat disimpulkan bahwa pemberian mikoriza dalam dosis kecil sudah
cukup efektif untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit.
Menurut Chairunnisak (2023), pemberian mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan cabai rawit karena kemampuan FMA dalam meningkatkan penyerapan
unsur hara makro dan mikro oleh tanaman. Hifa mikoriza memiliki kemampuan
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untuk menjangkau mikro dan mesopori tanah guna menyerap air dan hara yang larut.
Ghaisani (2020) menemukan bahwa tanaman yang diinokulasi dengan mikoriza
menunjukkan sistem perakaran yang lebih luas karena hifa fungi yang lebih panjang,
yang mendukung peningkatan fungsi akar dalam menyerap unsur hara.

Menurut Utami (2021), lingkungan perkebunan tanaman Kopi arabika Coffea
Arabica menyediakan habitat dan substrat yang diperlukan bagi fungi untuk
melakukan perkecambahan hifa. Ardiani et al. (2019) mengemukakan bahwa
pemakaian pupuk hayati fungi mikoriza pada bibit kopi arabika memiliki potensi
sebagai alternatif yang efektif dalam memperbaiki, meningkatkan, dan
mempertahankan kualitas tanah untuk pertumbuhan tanaman yang lebih optimal.
Selain itu, penggunaan pupuk hayati ini juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan, mempercepat laju pertumbuhan, serta meningkatkan
adaptabilitas bibit di lahan.

Pentingnya pupuk hayati fungi mikoriza dalam pertumbuhan bibit kopi
arabika tidak bisa diremehkan. Mereka membantu akar menyerap unsur hara,
terutama yang jarang ditemukan dalam tanah seperti fosfor, Air lebih mudah
terserap, kekeringan lebih ditahan, penyakit akar lebih dihindari, dan keracunan
unsur hara lebih ditoleransi berkat pupuk hayati fungi mikoriza ini (Hartatie, 2021).
Faktor-faktor seperti sensitivitas tanaman inang terhadap infeksi, kelembapan tanah,
pH tanah, materi organik, sisa akar, dan ketersediaan unsur hara turut mempengaruhi
perkembangan FMA (Ekopranoto, 2023).

Di Indonesia, produksi buah tomat (Lycopersicum esculentum L.) terus
meningkat, sehingga penting untuk meningkatkan produksinya dengan
memanfaatkan mikroorganisme tanah dan pemupukan (Sakti et al., 2020). Salah satu
mikroorganisme tanah yang dapat meningkatkan penyerapan unsur hara dalam tanah
adalah fungi mikoriza arbuskula, yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman akan
unsur hara (Dwitomo, 2023).

Mikoriza beroperasi dengan menginfeksi sistem perakaran tanaman inang,
kemudian menghasilkan jaringan hifa yang intensif untuk memperluas permukaan
akar. Proses ini juga memproduksi senyawa kimia yang memecahkan ikatan hara
tanah, sehingga meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman (Ridho et al., 2019).
Penggunaan fungi mikoriza meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk yang
diberikan. Menurut penelitian Suhardjadinata et al. (2020), aplikasi mikoriza dapat
mengurangi penggunaan pupuk hingga 50% dari dosis rekomendasi dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.

Pengaruh yang signifikan dari perlakuan mikoriza terhadap berbagai variabel
pengamatan seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, produksi buah, bobot buah, dan
panjang akar telah tercatat. Hal ini diperkirakan karena mikoriza mampu membentuk
simbiosis dengan akar tanaman tomat serta media tanamnya. Oleh karena itu,
pemberian mikoriza memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil panen tanaman tomat (Safriani, 2021).

Bawang merah, yang merupakan jenis sayuran umbi Allium cepa, memiliki
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potensi ekonomi yang signifikan. Fluktuasi dalam produksi dan harga membuat
komoditas ini memerlukan perhatian serius, terutama untuk dikembangkan di
lahan-lahan marjinal yang masih melimpah di Indonesia (Rokhminisari, 2019). Salah
satu tantangan utama dalam budidaya bawang merah di Indonesia adalah
penggunaan berlebihan bahan kimia dalam produksinya, yang menyebabkan bawang
merah rentan terhadap penyakit seperti bercak ungu dan moler (Maharani, 2020).
Penggunaan pestisida dalam upaya pengelolaan penyakit tanaman memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap lingkungan. Penggunaan yang berlebihan untuk
mengontrol Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) telah menyebabkan kerusakan
lingkungan dan resistensi OPT terhadap bahan kimia tertentu. Sebagai solusi atas
masalah ini, strategi pengendalian OPT beralih kepada penggunaan agens hayati
yang lebih ramah lingkungan, seperti Fungi Mikoriza Arbuskula, sebagai alternatif
untuk mengendalikan OPT pada tanaman bawang merah (Prakoso, 2020).

Dalam review mereka, Baun et al. (2015) mencatat bahwa mikoriza arbuskula
mampu membentuk simbiosis dengan berbagai jenis tanaman, termasuk bawang
merah. Tanaman ini membutuhkan nutrisi yang cukup untuk menghasilkan umbi
yang optimal, meskipun sistem perakarannya dangkal (Murni, 2019), yang
membuatnya sulit menyerap unsur hara, terutama yang tersedia secara lambat.

Pemberian pupuk mikoriza memengaruhi pembentukan umbi bawang merah
karena kemampuannya dalam menyerap unsur fosfat yang penting untuk
pembentukan umbi dan metabolisme karbohidrat. Selain itu, mikoriza juga
meningkatkan berat umbi dengan perannya dalam menyerap unsur kalium. Hal ini
terlihat dari perbedaan rerata yang lebih tinggi antara perlakuan dengan mikoriza
serta tanpa mikoriza. (Fatkhurrahman, 2020) mikoriza pada bawang merah
meningkatkan penyerapan unsur hara, khususnya fosfor, dan berpengaruh terhadap
panjang akar tanaman bawang merah, meningkatkan toleransi terhadap stres
lingkungan seperti kekeringan, sehingga meningkatkan kualitas dan produktivitas
umbi (Dhana, 2023)

KESIMPULAN
FMA dapat membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi, kesehatan

tanaman, pertumbuhan vegetatif, produksi buah, dan kekebalan terhadap penyakit.
Kurangnya nutrisi melemahkan sistem pertahanan tanaman, meningkatkan risiko
serangan penyakit dan hama. Pemanfaatan FMA pada tanaman hortikultura mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman secara signifikan.
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